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ABSTRAK 
Stunting terjadi karena adanya kekurangan gizi kronis dan penyakit infeksi sejak janin masih dalam 

kandungan sampai anak berusia 23 bulan, untuk itu perlu kerjasama konvergensi atau dalam lingkup 

Pentahelix (Pemerintah, Perguruan Tinggi, Swasta, Masyarakat, dan Media Masa) perlu dilakukan dalam 

pencegahan dan penanganan stunting. Untuk itu kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai 

bentuk kerjasama konvergensi dalam pencegahan stunting, dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam pencegahan stunting. Kegiatan ini dilakukan di Gereja Talitakumi Desa 

Raknamo Kabupaten Kupang dengan sasaran sebanyak 100 orang. Bentuk kegiatan adalah Edukasi 

pencegahan stunting kepada orangtua jemaat Gereja Talitakumi, kader, anak-anak dan ibu balita. Materi 

penyuluhan yaitu 1000HPK, pencegahan anemia bagi remaja dan ibu hamil, dan juga penyuluhan 

makanan bergizi pada anak-anak. Narasumber yaitu Kepala Desa Raknamo, Pendeta Gereja Talitakumi, 

Dosen dan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Kupang. Masyarakat mengikuti kegiayan dengan antusias dan 

pada saat sesi tanya jawab sebagai bagian evaluasi maka ada keatifan dari masayrakat untuk bertanya 

apabila ada yang tidak paham, namun juga masyarakat aktif dalam menjawab beberapa pertanyaan yang 

diberikan oleh Narasumber. Terlebih lagi anak-anak sangat antusias menjawab dengan benar bahkan 

berebutan untuk menjawabnya. Kegiatan diakhiri dengan pembagian bahan makanan tinggi protein yaitu 

telur yang diberikan untuk setiap Kepala Keluarga yang hadir, sedangkan balita diberi telur dan biskuit. 

Harapannya setelah mengikuti kegiatan ini masyarakat khususnya jemaat Gereja Talitakumi meningkat 

pengetahuan, sikap dan tindakannya daam pencegahan stunting dan bisa menjadi agent of change dalam 

pencegahan stunting bagi keluarga dan masyarakat di sekitarnya. Selain itu juga diharapkan anak-anak 

yang sudah mengikuti kegiatan ini juga bisa mendukung orangtua dan keluarganya dalam menyiapkan 

menu makanan yang bergisi. Disini Tim mengajak Pihak Gereja dan Pihak Desa untuk bisa selalu 

memperhatikan asupan gizinya terutama untuk ibu hamil, ibu menyusui dan balita.  

 

Kata kunci: gereja; pencegahan stunting; penyuluhan 
 

STUNTING PREVENTION EDUCATION AT CHURCH 

 

ABSTRACT 

Stunting occurs due to chronic malnutrition and infectious diseases since the fetus is still in the womb 

until the child is 23 months old, for that it is necessary to have convergence cooperation or within the 

scope of Pentahelix (Government, Universities, Private Sector, Community, and Mass Media) in 

preventing and handling stunting. For that, this community service activity is carried out as a form of 

convergence cooperation in preventing stunting, with the aim of increasing public knowledge in 

preventing stunting. This activity was carried out at the Talitakumi Church, Raknamo Village, Kupang 

Regency with a target of 100 people. The form of activity is Education on preventing stunting to parents of 

the Talitakumi Church congregation, cadres, children and mothers of toddlers. The counseling material is 

1000HPK, prevention of anemia for adolescents and pregnant women, and also counseling on nutritious 
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food for children. The speakers are the Head of Raknamo Village, the Pastor of the Talitakumi Church, 

Lecturers and students of the Kupang Ministry of Health Polytechnic. The community followed the activity 

enthusiastically and during the question and answer session as part of the evaluation, there was an 

activeness from the community to ask questions if there was something they did not understand, but the 

community was also active in answering several questions given by the resource person. Moreover, the 

children were very enthusiastic in answering correctly and even fighting to answer them. The activity 

ended with the distribution of high-protein food ingredients, namely eggs which were given to each Head 

of Family who was present, while toddlers were given eggs and biscuits. It is hoped that after 

participating in this activity, the community, especially the congregation of the Talitakumi Church, will 

increase their knowledge, attitudes and actions in preventing stunting and can become agents of change in 

preventing stunting for families and the surrounding community. In addition, it is also hoped that children 

who have participated in this activity can also support their parents and families in preparing nutritious 

food menus. Here the Team invites the Church and Village to always pay attention to their nutritional 

intake, especially for pregnant women, breastfeeding mothers and toddlers. 

 

Keywords: church; education; stunting prevention 

 

PENDAHULUAN 

Stunting atau sering disebut kerdil merupakan suatu kondisi dimana partumbuhan yang gagal 

pada anak usia  kurang dari lima tahun (Kementerian Desa, 2017; TP2AK, 2020). Stunting dapat 

terjadi karena adanya kekurangan gizi kronis dan penyakit infeksi sejak janin masih dalam 

kandungan sampai anak berusi 23 bulan, atau pada periode 1000 Hari pertama kehidupan (HPK) 

(TP2AK, 2020). Masalah stunting menjadi perhatian utama nasional maupun hampir di eluruh 

daerah di Indonesia karena angka stunting nasional masih tinggi dan di beberapa daerah masih 

tinggi. Dampak jangka panjang stunting adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia di masa 

yang akan datang, yaitu dapat menghambat perkembangan kognitif dan produktivitas anak serta 

meningkatkan risiko penyakit tidak menular di masa dewasa nanti (TP2AK, 2020).  

 

Pemerintah telah menetapkan target untuk menurunkan prevalensi stunting menjadi di bawah 

14% pada tahun 2024, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting (Peraturan Presiden Republik No 72, 2021). Dalam 

peraturan tersebut, ditegaskan bahwa upaya penurunan stunting membutuhkan kolaborasi lintas 

sektor, mulai dari aspek edukasi, kesehatan, hingga pemberian makanan tambahan (PMT). 

Sejalan dengan itu, Kementerian Kesehatan melalui Peraturan Menteri Kesehatan No. 23 Tahun 

2014 tentang Percepatan Perbaikan Gizi (Kemenkes RI, 2014) menggarisbawahi pentingnya 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pemenuhan gizi dalam siklus hidup sejak 

dalam kandungan sampai usia lanjut, dan prioritas untuk kelompok rentan seperti ibu hamil dan 

anak di bawah lima tahun. Salah satu strategi utama adalah melalui intervensi gizi spesifik dan 

sensitif, termasuk pemberian edukasi kepada masyarakat tentang pencegahan stunting. 

 

Data dari Studi Survei Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan prevalensi angka stunting Provinsi 

Nusa Tenggara Timur pada tahun 2021 sebesar 37,8% (Kemenkes RI, 2021). Angka tersebut 

menjadikan Provinsi NTT sebagai penyumbang tertinggi anak stunting di Indonesia. Berdasarkan 

data penimbangan Februari 2022 prevalensi angka stunting di kabupaten kupang meningkat 

drastis menjadi 24.1%. Desa Raknamo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Amaboi Oefeto yang memiliki prevalensi stunting sebesar 19.9% dan tahun 2024 dilaporkan 

angka stunting di Desa Raknamo masih ada. Pemerintah Kabupaten Kupang dalam upaya 

menekan angka prevalensi Stunting melakukan kerjasama konvergensi atau kerjasama lintas 
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sektoral dalam lingkup Pentahelix (Pemerintah, Perguruan Tinggi, Swasta, Masyarakat, dan 

Media Masa).  

 

Gereja Talitakum merupakan salah satu gereja di Desa Raknamo dimana masih ditemukan anak 

dengan stunting dan anak dengan gizi kurang. Untuk itu kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan di Gereja Talitakum sebagai kegiatan dalam kerjasama konvergensi pencegahan 

stunting. Mayoritas penduduk di Desa Raknamo adalah beragama Nasrani dan masih memegang 

teguh ajaran dalam gereja, sehingga harapannya dengan melibatkan gereja maka masyarakat bisa 

lebih mendengarkan edukasi dalam pencegahan stunting dan bisa diikuti dengan tindakan nyata 

dalam keseharian mereka dalam pencegahan stunting. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting melalui penyuluhan 

1000HPK, pencegahan anemia bagi remaja dan ibu hamil, dan juga penyuluhan makanan bergizi 

pada anak-anak. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan di Gereja Talitakum Desa Raknamo Kabupaten Kupang. Kegiatan diawali 

dengan koordinasi dengan Kepala Desa Raknamo, Pendeta Talitakum dan Tim Poltekkes 

Kemenkes Kupang yang terdiri dari Dosen dan Mahasiswa. Koordinasi dilakukan secara 

langsung dan juga melalui media online. Pada awal koordinasi disampaikan kondisi Desa 

Raknamo yang masih ditemukan anak dengan masalah gizi dan stunting. Akhirnya disepakati 

materi kegiatan yang akan dilakukan dan pembagian tugasnya. Sasaran kegiatan adalah 100 

orang yang terdiri dari 97 Kepala keluarga, ibu balita, anak-anak, majelis gereja dan kader. 

Bentuk dan materi kegiatan serta narasumber kegiatan adalah: 

1. Edukasi pencegahan stunting kepada orangtua jemaat Gereja Talitakumi, kader posyandu dan 

anak-anak, dengan Narasumber: Kepala Desa, Pendeta Gereja Talitakumi, Dosen Prodi 

Kebidanan dengan topik 1000 HPK, Dosen Prodi farmasi adalah pentingya konsumsi tablet 

tambah darah bagi remaja dan ibu hamil untuk pencegahan anemia serta Dosen Prodi Gizi 

dengan topik makanan bergizi untuk anak-anak. 

2. Pembagian bahan makanan tinggi protein yaitu telur yang deberikan untuk setiap Kepala 

Keluarga yang hadir dan biskuit diberikan untuk balita yang hadir. 

Karena kelompok sasaran berbeda, maka ruangan dibagi menjadi 2 yaitu di dalam gereja untuk 

orang dewasa, dan diluar gereja untuk anak-anak. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara tanya 

jawab dengan peserta yang hadir setelah sesi penyuluhan, baik saat materi kepada orangtua balita 

dan kepala keluarga, maupun saat sesi penyuluhan kepada anak-anak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat oleh tim dosen dan mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Kupang ini dilakukan di Gereja Talitakumi yang diikuti oleh 100an jemaat baik orang tua 

maupun balita dan usia anak sekolah. Kegiatan dilakukan dengan melibatkan pihak Desa 

Raknamo dan Pengurus Gereja Talitakumi, dimana pihak Kepala Desa Raknamo dan Pendeta 

Talitakumi juga berperan sebagai narasumber dalam pencegahan stunting, karena masalah 

stunting adalah masalah bersama sehingga edukasi dan penyuluhan tentang pencegahan stunting 

juga harus dilakukan secara bersama baik oleh dinas kesehatan, puskesmas, instansi pendidikan, 

pemerintah desa dan organisasi di masyarakat termasuk gereja. Dengan adanya kolaborasi 

konvergensi ini maka diharapkan stunting dapat segera ditekan kenaikannya. Upaya kovergensi 

ini harus dilakukan tidak hanya pada intervensi spesifik tetapi juga pada intervensi sensitif 

(Kementerian Desa, 2017). Intervensi spesifik adalah tindakan atau kegiatan yang ditujukan 
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khusus intervensi pada kelompok 1000 HPK yang nantinya dalam jangka pendek dapat 

berdampak dalam pencegahan sunting, sedangkan intervensi sensitive adalah kegiatan atau 

intervensi diluar sector kesehatan yang dalam jangka panjang dapat berdampak dalam 

pencegahan stunting seperti penyediaan air bersih  dan tempat buang air besar, penyediaan 

tempat cuci tangan, dan lain-lain (Adriani et al., 2022).   

  
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan oleh Wakil 

Direktur Poltekkes Kemenkes Kupang 

Gambar 2. Peserta Mengikuti dengan Antusias 

Penyuluhan Pencegahan Stunting  

Materi berikutnya adalah dari Dosen Prodi Kebidanan tentang 1000HPK. Materi pertama dari 

Dosen Poltekkes Kemenkes Kupang adalah pengertian stunting, mengapa sampai stunting bisa 

terjadi, bagaimana cara pencegahan dan penanganan stunting, dan dampak yang dapat 

ditimbulkan karena stunting. Sebanyak 1 dari 3 balita di Indonesia menerita stunting, dan 

prevalensi stunting di Indonesia adalah tertinggi dibandingkan negara lain baik di Asia mau di 

benua lainnya. Disampaikan juga dampak stunting meliputi penuruan kualitas tumbuh kembang 

anak, kemampuan kognitif yang berkurang, gangguan postur tubuh yang lebih kecil 

dibandingkan dengan semestinya sesuai umurnya, dan anak menjadi mudah sakit. Disampaikan 

juga bahwa intervensi spesifik atau intervensi gizi pada 1000 HPK adalah sangat penting karena 

pada 1000HPK ini merupakan masa pembentukan otak anak dan organ tubuh lainnya, serta 

kekebalan tubuh anak. Apabila pada 1000HPK ini gizi tidak terpenuhi dengan baik maka otak 

anak dan organ tubuh anak juga akan terbentuk tidak sempurna sehingga anak mudah sakit dan 

berdampak juga anak anak tumbuh kerdil dan tingkat intelegensia dan kekebalan tubuh tubuh 

juga rendah. 

  
Gambar 3. Materi Peran Keluarga dan 

Pemerintah Desa dalam Pencegahan Stunting 

oleh Kepala Desa Raknamo 

Gambar 4. Materi 1000HPK dalam Kegiatan 

Penyuluhan Pencegahan Stunting di Gereja 

Talitakumi Desa Raknam 

Materi berikutnya adalah tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil untuk 

mencegah anemia. Banyak ibu hamil seringkali ditemukan dalam kondisi anemia atau kekurang 
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sel darah merah. Anemia sudah terbukti sebagai faktor risiko berat bayi lahir rendah (BBLR), dan 

BBLR ini juga sebagai faktor risiko dari terjadinya sunting pada anak (Candra, 2020). Ibu dengan 

anemia mempunyai risiko 1,29 kali lebih tinggi untuk melahirkan bayi dengan BBLR 

dibandingkan dengan ibu yag tidak mengalami anemia semasa hamilnya (Candra, 2020). Ibu 

menyusui dengan anemia juga sudah dibuktikan akan berdampat pada bayinya memiliki status 

gizi kurang lebh tinggi dibandingkan dengan ibu menyusui tanpa anemia (Candra, 2020).  

  
Gambar 5. Penyuluhan Pentingnya Konsumsi 

Tablet Tambah Darah bagi Ibu Hamil dan Ibu 

Menyusui dalam Pencegahan Stunting  

Gambar 6. Penyuluhan Menu Makanan Sehat 

bagi Anak-Anak dalam Kegiatan Penyuluhan 

Pencegahan Stunting  

 

Dimana anemia ini terjadi karena kekurangan zat gizi mikro terutama zat besi, dan untuk 

melengkapi kebutuhan zat besi pada ibu hamil dan ibu menyusui maka bisa ditambah asupannya 

melalui mengkonsumsi tablet tambah darah (tablet Fe). Ibu dengan defisiensi (kekurangan) zat 

besi ini akan berdampak pada pertumbuhan janin dan balita yang masih menyusui terganggu. Air 

susu ibu lebih bergizi dari air susu formula yang terbuat dari susu sapi, namun apabila ibu 

menyusui kekurangan zat gizi maka ASI yang dihasilkan kualitasnya juga tidak bagus dan tidak 

sesuai kebutuhan balita sehingga bisa timbulah masalah kurang gizi walaupun sudah 

mengkonsumsi ASI. 

 

Tujuan dari pemaparan materi dalam pencegahan stunting baik dari Kepala Desa Raknamo, 

Pendeta Gereja Talitakum dan Dosen Poltekkes Kemenkes Kupang adalah agar masyarakat 

memahami dampak stunting bagi generasi penerus bangsa, dan agar masayrakat memahami cara 

pencegahannya, sehingga masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pencegahan stunting dan 

menekan kenaikan prevalensi stunting di Desa Raknamo. Kenaikan prevalensi Stunting tidak 

akan ditekan apabila intervensi dalam pencegahan stunting hanya dilakukan oleh Dinas kesehatan 

dan puskesmas, karena stunting adah tanggungjawab bersama baik oleh pemeritah dan swasta 

dan juga masyarakat. Untuk itu perlu pemberdayaan masyarakat karena masyarakat merupakan 

kunci keberlanjuta program pencegahan stunting akan diadopsi dan dilakukan dalam keseharian 

masyarakat. Masyarakat harus mempunyai pengetahuan dan sikap yang baik dalam pencegahan 

stunting, selain itu masyarakat harus aktif dalam melakukan pencegahan stunting untuk anak dan 

keluarganya maupun untuk masyarakat disekitarnya. Apabila masyarakat sudah mempunyai 

pengetahuan yang baik maka maka masyarakat juga bisa menjadi agent of change bagi keluarga 

dan tetangganya untuk perubahan ke hal yang baik dalam pencegahan stunting. 

 

Materi berikutnya adalah materi tentang gizi seimbang diberikan secara khusus kepada anak-anak 

dan orangtua dengan anak yang hadir pada kegiatan tersebut yang berjumlah sekitar 30 anak. 
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Secara khusus materi tentang gizi seimbang dan jenis makanan yang bergizi diberikan kepada 

anak, karena selain orangtua maka pengetahuan tentang kebutuhan tubuh akan makanan bergizi, 

tentang sumber makanan bergizi tidak hanya diperlukan untuk orangtua saja, tetapi anak-anak 

usia sekolah juga harus mengetahuinya sehingga anak-anak bisa dibiasakan secara dini untuk bisa 

memilih mana makanan yang baik dan mana makanan yang tidak baik untuk kesehatan tubuhnya. 

Sebagai bagian dari evaluasi materi ini maka dilakukan tanya jawab. Peserta yang merupakan 

Jemaat Gereja Talitakumi Desa Rakano terlihat antusias memgikuti kegiatan ini. Hal ini terbukti 

adanya komunikasi dua arah yaitu masyarakat mengajukan beberapa pertanyaan pada saat materi 

diberikan dan masyarakat juga mengikuti kegiatan sampai selesai dilakukan dan saat diberikan 

pertanyaan atas materi yang diberikan maka mereka mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 

Pihak pemerintah Desa Raknamo dan Gereja Talitakumi juga berkomitmen dengan kegiatan ini, 

terbukti dengan mereka mengikuti kegiatan sampai selesai dan tidak hanya pada saat pembukaan 

saja. Termasuk hal ini dibuktikan kesediaa Kepala Desa dan Pendeta memberikan materi dan 

penguatan kepada peserta tentang tugas dan kewajiban bersama dari keluarga, gereja dan 

pemerintah desa dalam pencegahan stunting di Desa Raknamo. 

 

Anak-anak antusias dalam mengikuti penyuluhan gizi ini dan mengikuti kuis berhadiah. Hal ini 

terbukti anak-anak antusias menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen dan hampir semua 

anak mendapatkan hadiah, yang berarti hampir semua anak ikut menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh Dosen Poltekkes Kupang. Pemberdayaan anak-anak dalam pemenuhan gizi 

seimbang juga perlu dilakukan sehingga ketika orangtua tidak memberikan asupan gisi yang 

sesuai maka anak bisa mengingatkan atau meminta untuk disiapkan makanan untuk memenuhi 

kebutuhan gisi bagi anak tersebut maupun bagi keluarganya. Disini Tim mengajak Gereja dan 

Pihak Desa untuk bisa selalu mensuport warga desa dan jemaat untuk selalu memperhatikan 

asupan gizinya terutama untuk ibu hamil, ibu menyusui dan balita dalam rangka mencegah 

stunting pada balita.  

 

Kegiatan ini diakhir dengan pembagian bahan makanan yang terdiri dari Telur dan Biskuit. Telur 

sebanyak 15 butir diberikan kepada kepala keluarga dan juga kepada setiap balita yang hadir 

karena telur merupakan makanan sumber protein yang baik untuk ibu hamil, bayi, balita, dewasa 

dan juga lansia, dimana telur selain harganya relative lebih murah dibandingkan makanan sumebr 

protein lain, maka telur juga lebih mudah ditemui dan dibeli oleh masyarakat dimanapun berapa. 

Selain itu telur juga lebih tahan lama disimpan diluar kulkas dibandingkan bahan makanan 

sumber protein yang lainnya yang biasanya mudah rusak dan busuk apabila disimpan diluar 

kulkas. Telur selain merupakan sumber protein yang cukup tinggi, maka telur juga merupakan 

sumber lemak, karbohidrat, kalsium, zat besi, magnesium, fosfor, kalium, vitamin A, Folat, 

Kolin, dan vitamin D. 

 

SIMPULAN 

Edukasi dan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan stunting dilakukan di Gereja Talitakum 

Desa Raknamo sebagai salah satu upaya konvergensi pencegahan stunting dan percepatan 

penurunan prevalensi stunting yang masih tinggi ditemukan di beberapa daerah di Kabupaten 

Kupang termasuk Desa Raknamo. Harapannya setelah 100 peserta mengikuti kegiatan ini maka 

masyarakat khususnya jemaat Gereja Talitakum tkindak hanya meningkat pengetahuannya tetapi 

juga sikap dan tindakannya dalam pencegahan stunting dan bisa menjadi agent of change dalam 

pencegahan stunting bagi keluarga dan masyarakat di sekitarnya. Selain itu juga diharapkan 

anak-anak yang sudah mengikuti kegiatan ini juga bisa mengingatkan orangtua dan keluarganya 
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dalam menyiapkan menu makanan yang bergisi. Demikian Pihak Gereja dan Desa agar selalu 

mensuport masayrakat dalam pencegahan stunting pada balita. 
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